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BAB III

METODE PENELITIAN

Metode penelitian adalah ilmiah untuk mendapatkan data yang valid

dengan tujuan dapat ditemukan, dikembangkan, dan dibuktikan, suatu

pengetahuan tertentu sehingga pada gilirannya dapat digunakan untuk memahami,

memecahkan, dan mengantisipasi masalah dalam bidang pendidikan.1

1. Pendekatan Penelitian

Penelitian ini termasuk penelitian kualitatif karena dalam penelitian ini

tidak mengadakan perhitungan, penelitian yang alamiah, etnografi, interaksi

simbolik, perspektif ke dalam, etnometodologi.2

Ciri khas pendekatan ini terletak pada tujuan untuk mendeskripsikan

keutuhan kasus dengan memahami makna dan gejala. Dengan kata lain

pendekatan kualitatif ini memusatkan perhatian pada prinsip-prinsip umum

yang mendasarkan pada perwujudan satuan-satuan.

Jika dilihat dari aspek penelitiannya, maka penelitian ini termasuk jenis

penelitian studi kasus yaitu merupakan penelitian yang dilakukan secara

intensif, mendalam, mendetail dan komprehensif.3 Adapun tujuan penelitian

kasus adalah memberikan gambaran mendetail tentang latar belakang, sifat-

sifat (karakter) yang khas dari suatu kasus. Sedangkan dalam penelitian ini

yang dijadikan studi kasus adalah implementasi pembelajaran Personalized

System Of Intruction dalam peningkatan kemampuan interpersonal siswa

pada Mata Pelajaran Fiqih di MA Nurul Huda Medini Gajah Demak Tahun

Pelajaran 2014/2015.

1Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif dan Kualitatif dengan R & D, Alfabeta,
Bandung, 2004, hlm. 6.

2Masrukhin, Metode Penelitian Pendidikan Islam, STAIN Kudus Press, Kudus, 2004, ,
hlm. 16.

3 Ibid., hlm. 22.
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2. Sumber Data

a. Data primer

Data primer merupakan data yang lansung memberikan data kepada

pengumpul data.4 Disini data primer berasal dari nara sumber yaitu guru

mata pelajaran Fiqih, Kepala MTs, Waka kurikulum, Waka Kesiswaan dan

siswa di MA Nurul Huda Medini Gajah Demak.

b. Data sekunder

Data sekunder merupakan sumber yang tidak langsung memberikan

data kepada pengumpul data, misalnya lewat orang lain.5 Data sekunder

bisa berupa dokumen atau berupa catatan yang diperoleh.

3. Lokasi Penelitian

Penelitian ini dilakukan di MA Nurul Huda Medini Gajah Demak. Hal

ini dikarenakan peneliti bertempat tinggal dekat dengan MTs, peneliti rata-

rata mengetahui guru yang mengajar di MA, dan MA sendiri merupakan

salah satu MA yang diunggulkan di daerah itu, sehingga menarik peneliti

melakukan penelitian di MA itu.

4. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data merupakan langkah yang paling strategis

dalam penelitian, karena tujuan utama dari penelitian adalah mendapatkan

data. Tanpa mengetahui teknik pengumpulan data, maka peneliti tidak akan

mendapatkan data yang memenuhi standar data yang ditetapkan.6

Adapun dalam pengkajian skripsi ini penulis menggunakan teknik

pengumpulan data penelitian dengan cara sebagai berikut :

4 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan (Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, R&D),
Alfabeta, Bandung, 2006, hlm. 308.

5 Ibid, hlm. 309.
6 Ibid.,, hlm. 62.
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a. Metode Observasi

Metode observasi adalah dasar semua ilmu pengetahuan7yang

mana manfaatnya akan lebih mampu memahami konteks data dalam

keseluruhan situasi sosial, jadi akan dapat diperoleh pandangan yang

holistik atau menyeluruh, dan juga dengan observasi akan diperoleh

pengalaman langsung, sehingga memungkinkan peneliti menggunakan

pendekatan induktif, jadi tidak dipengaruhi oleh konsep atau pandangan

sebelumnya.8 Dalam penelitian ini menggunakan observasi partisipatif

yang digunakan untuk memperoleh data yang terdiri dari place (tempat),

actor (pelaku), dan activities (kegiatan).

b. Metode Interview

Wawancara adalah pertemuan dua orang untuk bertukar informasi

dan ide melalui tanya jawab, sehingga dapat dikonstrusikan makna dalam

suatu topik tertentu.9 Dalam penelitian ini wawancara yang digunakan

adalah wawancara tidak berstruktur (unstructured interview), yaitu

wawancara yang bebas dimana peneliti tidak menggunakan pedoman

wawancara yang telah tersusun secara sistematis dan lengkap untuk

pengumpulan datanya. Pedoman wawancara yang digunakan hanya berupa

garis-garis besar permasalahan yang akan ditanyakan.10

Metode ini digunakan untuk mengetahui lebih mendalam pada hal-

hal yang berkaitan dengan implementasi pembelajaran Personalized

System Of Intruction dalam peningkatan kemampuan interpersonal siswa

pada Mata Pelajaran Fiqih.

7 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif dan Kualitatif dengan R & D, Op. Cit., hlm.
310.

8 Sugiyono, Memahami Penelitian Kualitatif, Op. cit., hlm. 67.
9 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif dan Kualitatif dengan R & D, Op. cit, hlm. 317
10Ibid., hlm. 320.
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c. Metode Dokumentasi

Dokumentasi merupakan catatan peristiwa yang sudah

berlalu.Dokumen bisa berbentuk tulisan, gambar, atau karya-karya

monumental dari seseorang11

5. Uji Keabsahan Data

Dalam penelitian kualitatif, temuan atau data dapat dinyatakan valid

apabila tidak ada pernedaan antara yang dilaporkan peneliti dengan apa yang

sesungguhnya terjadi pada obyek yang diteliti.12 Maka dari itu dalam

penelitian ini diperlukan uji keabsahan data, diantaranya :

1. Uji kredibilitas, uji ini dilakukan untuk mendapatkan data yang dapat

dipercaya, biasanya dalam uji ini dilakukan dengan berbagai cara, yaitu:

a. Perpanjangan pengamatan

Yaitu memperpanjang durasi waktu untuk tinggal atau terlibat

dalam kegiatan yang menjadi sasaran penelitian. Langkah ini

diharapkan dapat menguji ketidakbenaran informasi dengan

perpanjangan pengamatan ini berarti hubungan dengan nara sumber

akan semakin terbentuk akrab, semakin terbuka, saling mempercayai

sehingga tidak ada informasi yang disembunyikan lagi.13

b. Meningkatkan ketekunan

Berarti melakukan pengamatan secara lebih cermat dan

berkesinambungan. Dengan cara ini maka kepastian data atau urutan

peristiwa akan direkam secara pasti dan sistematis selain itu peneliti

juga dapat melakukan pengecekan kembali apakah data yang telah

ditemukan itu salah atau tidak. Demikian juga dengan meningkatkan

ketekunan, peneliti dapat memberikan deskripsi data yang akurat dan

sistematis tentang apa yang diamati.14

11. Ibid., hlm. 329
12 Sugiyono, Memahami Penelitian Kualitatif, Op. Cit., hlm. 119.
13 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif dan Kualitatif dengan R & D, Op. cit, hlm.

369.
14 Ibid., hlm. 371.
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c. Triangulasi

Triangulasi dalam pengujian kredibilitas ini diartikan sebagai

pengecekan data dari berbagai sumber dengan berbagai teknik dan

waktu. Dengan demikian terdapat triangulasi sumber, triangulasi

teknik pengumpulan data, dan waktu.15

1) Triangulasi sumber

Triangulasi sumber ini untuk menguji kredibilitas data

dilakukan dengan cara mengecek data yang telah diperoleh melalui

beberapa sumber.

2) Triangulasi teknik

Triangulasi teknik untuk menguji kredibilitas data dilakukan

dengan cara mengecek data kepada sumber yang sama dengan

teknik yang berbeda.

3) Triangulasi waktu

Triangulasi waktu dalam rangka pengujian kredibilitas

dilakukan dengan wawancara, observasi, atau teknik lain dalam

waktu atau situasi yang berbeda. Waktu juga mempengaruhi

kekredibilitasan sebuah data.

d. Analisis kasus negatif

Kasus negatif adalah kasus yang tidak sesuai atau berbeda dengan

hasil penelitian hingga pada saat tertentu. Melakukan analisis kasus

negatif berarti mencari data yang telah ditemukan bila tidak ada lagi

yang berbeda atau bahkan bertentangan dengan data yang telah

ditemukan. Bila tidak ada lagi data yang berbeda atau bertentangan

dengan temuan, berarti data yang ditemukan sudah dapat dipercaya.16

e. Menggunakan bahan referensi

Yang dimaksud bahan referensi disini adalah adanya pendukung

untuk membuktikan data yang telah ditemukan oleh peneliti. Misalnya,

data hasil wawancara perlu didukung dengan adanya rekaman

15 Ibid., hlm. 373
16 Ibid., hlm. 374
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wawancara atau tentang gambaran suatu keadaan perlu didukung oleh

foto-foto. Dengan adanya alat-alat bantu perekam suara sangat

diperlukan untuk mendukung kredibilitas data yang ditemukan oleh

peneliti.17

f. Mengadakan member check

Member check adalah proses pengecekan data yang diperoleh

peneliti kepada pemberi data. Tujuan member check adalah untuk

mengetahui seberapa jauh data yang diperoleh sesuai dengan apa yang

diberikan oleh pemberi data.18

2. Uji Transferability, uji ini merupakan uji validitas eksternal. Validitas

eksternal menunjukkan derajat ketepatan atau dapat diterapkannya hasil

penelitian kedalam populasi dimana sample tersebut diambil. Maka supaya

orang lain dapat memahami hasil penelitian tersebut, maka peneliti dalam

memberikan laporannya harus memberikan uraian yang rinci, sistematis,

dan dapat dipercaya.19

3. Uji Dependability, uji ini dilakukan karena banyaknya peluang seorang

peneliti mempunyai data tanpa turun ke lapangan secara langsung, maka

peneliti itu tidak reliable. Dalam melakukan uji ini peneliti harus

mengaudit seluruh proses penelitian dengan pembimbing untuk dapat

menerangkan seluruh kegiatan, data sampai analisis dan pengambilan

kesimpulan.20

4. Uji Confirmability, pada dasarnya uji ini hampir sama dengan uji

dependability, bedanya dalam uji ini adalah menguji hasil penelitian

dengan proses penelitian yang telah dilakukan untuk mendapatkan fungsi

proses penelitian karena hal tersebut merupakan syarat confirmability.21

17 Ibid., hlm. 375.
18 Ibid, hlm. 375-376.
19 Ibid, hlm. 376-377.
20 Ibid., hlm. 377.
21 Ibid., hlm. 377.
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6. Teknik Analisis Data

Analisis data adalah proses mencari dan menyusun secara sistematis

data yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan, dan bahan-bahan

lain, sehingga dapat mudah dipahami, dan temuannya dapat diinformasikan

kepada orang lain.

Analisis data dilakukan dengan mengorganisasikan data,

menjabarkannya ke dalam unit-unit, melakukan sintesa, menyusun ke dalam

pola, memilih mana yang penting dan yang akan dipelajari, dan membuat

kesimpulan yang dapat diceritakan kepada orang lain.22

Menurut Miles dan Huberman sebagaimana yang dikutip Sugiyono,

mengemukakan bahwa aktifitas dalam analisis data kualitatif dilakukan secara

interaktif dan barlangsung secara terus menerus sampai tuntas, sehingga

datanya jenuh. Aktifitas dalam analisis data meliputi 3 tahapan yaitu :23

1. Reduksi Data (data reduction)

Mereduksi data berarti merangkum, memilih hal-hal yang pokok,

memfokuskan pada hal yang penting, dicari tema dan polanya serta

membuang yang tidak perlu. Dengan demikian data yang telah direduksi

akan memberikan gambaran yang lebih jelas, dan mempermudah peneliti

untuk melakukan pengumpulan data selanjutnya, dan mencarinya bila

diperlukan. 24

2. Penyajian data (data display)

Setelah data reduksi, maka langkah selanjutnya adalah

mendisplaykan data. Melalui penyajian data tersebut, maka data

terorganisasikan, tersusun dalam pola hubungan, sehingga akan semakin

mudah dipahami. Dalam peneliatian kualitatif, penyajian data bisa

dilakukan dalam bentuk uraian singkat sejenisnya. Dengan mendisplaykan

data maka akan memudahkan umtuk memahami apa yang terjadi,

merencanakan kerja selanjutnya berdasarkan apa yang telah dipahami

22 Ibid., hlm. 334.
23 Ibid., hlm. 337.
24 Ibid., hlm. 338.
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tersebut. Yang paling sering digunakan untuk menyajikan data dalam

penelitian kualitatif adalah dengan teks yang bersifat naratif.25

3. Verifikasi (conclusion Drawing)

Langkah ketiga dalam analisis data kualitatif adalah penarikan

kesimpulan dan verifikasi. Kesimpulan dalam penelitian kualitatif

mungkin dapat menjawab rumusan masalah yang dirumuskan sejak awal

tetapi mungkin juga tidak, tergantung dari kesimpulan yang dikemukakan

pada tahap awal dengan didukung bukti valid dan konsisten yang

menghasilkan kesimpulan yang kredibel atau kesimpulan awal yang

bersifat sementara akan mengalami perubahan jika tidak ditentukan bukti

yang kuat dan mendukung yang akan berkembang setelah penelitian di

lapangan.26

Jadi, analisis data kualitatif adalah teknik mencari dan menyusun

data yang diperoleh secara sistematis melalui proses reduksi data

(merangkum data), mendisplay data (menyajikan data dalam sebuah

tampilan), dan verifikasi data (konfirmasi/pembuktian data) sehingga

dapat mudah dipahami dan dapat diiformasikan kepada orang lain.

25 Ibid., hlm. 341.
26 Ibid., hlm. 345.


